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BAB IV

PENGOLAHAN DATA
4.1 Pengumpulan Data

Pengumpulan Data ini dilaksanakan dengan melakukan observasi dan wawancara langsung menuju sistem prosedur mutu pembelian (KMP/CIQS/PM-05) di Kopegtel Mitra Pratama Rangkasbitung. Adapun yang diteliti adalah seluruh sistem informasi prosedur pembelian yang terjadi dimana dimulai dari pengajuan, pengadaan, pembayaran, pemeriksaan dan penerimaan.

Berikut adalah Data-data yang dikumpulkan, dimana terdiri dari :
1. Gambaran Umum Kopegtel Mitra Pratama Rangkasbitung
Data ini menguraikan mengenai sejarah singkat, visi dan misi koperasi,kebijakan mutu, serta struktur organisasi perusahaan.

2. Prosedur mutu pembelian (KMP/CIQS/PM-05) dari system mutu CIQS 00:02 yang berisi aliran kerja yang menunjukkan bagaimana perusahaan menyampaikan tugas dan aktivitas-aktivitasnya antar divisi yang berkaitan dalam sistem pengadaan material proyek, dan

3. Manual (Internal Operation Prosedure), menggambarkan mekanisme prosedur mutu pembelian (KMP/CIQS/PM-05) di Kopegtel Mitra Pratama Rangkasbitung .
4.1.1 Gambaran Umum Perusahaan
4.1.1.1 Sejarah Perusahaan

Dengan mengacu kepada Undang-undang nomor 25 tahun 1992 tentang perkoperasian, perlu digaris bawahi bahwa koperasi bertujuan umtuk memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. Dalam melaksanakan kegiatan, Kopegtel selalu berusaha dengan berlandaskan nilai-nilai koperasi, menolong dan bertanggung jawab kepada diri sendiri, demokrasi, persamaan keadilan, solidaritas, kejujuran dan keterbukaan.

Badan Usaha bernama Koperasi Karyawan PT Telkom Kantor Daerah Telekomunikasi Rangkasbitung. Dengan nama singkat “KOPEGTEL MITRA PRATAMA“.

KOPEGTEL MITRA PRATAMA Rangkasbitung didirikan pada tanggal 15 Maret 1996 dalam Rapat Pendirian Koperasi dengan Akta Pendirian dan anggaran Dasar yang ditandatangani atas Kuasa Rapat pendirian Koperasi oleh : Tri Pujianto, Tri Dewi L, Engkos Kosasih. Dan telah memperoleh pengesahan dari Dinas Perindustruan, Perdagangan dan Penanaman Modal Kabupaten Lebak pada tanggal 10 Oktober 2002 dengan Nomor Badan Hukum 02/BH/PAD/KANKOP/1/X/2002.

KOPEGTEL MITRA PRATAMA Rangkasbitung berkedudukan di Jalan Letnan Muharam No. 3 Rangkasbitung – Kabupaten Lebak. Memiliki satu cabang di kota Bandung yang beralamat di Jalan Awi Buluh 12 No.12 Bandung.
Dari semenjak pendiriannya hingga sekarang, Koperasi berpengalaman dalam segala bidang usaha antara lain:

· Pekerjaan-pekerjaan Teknik :

1. Instalasi Kabel Rumah dan Gedung

2. Jasa Pengelolaan Gangguan dan Infrastruktur (TTR)

3. Jasa Penarikan Saluran Penanggal (TTK)

4. Jasa  Penarikan dan Perbaikan Jaringan Primer dan Sekunder

5. Jasa Perbaikan Pesawat Telepon dan Komputer

6. Jasa Jaminan Pemeliharaan IKR

· Pekerjaan Jasa Pelayanan Telekomunikasi :

1. Jasa Pelayanan Telekomunikasi Bidang Service Point, Pemasaran dan Operator 117

2. Jasa Pengelolaan Perawatan Gedung dan Halaman

3. Jasa Pelayanan System On Line Payment

4. Jasa Pelayanan Wartel dan Warnet

4.1.1.2 Visi, misi Koperasi 
Visi Koperasi
Menjadi Koperasi Pegawai Terbaik di Propinsi Banten.
Menjadi Koperasi yang dapat berdaya saing tinggi dalam informasi dan perkembangan teknologi telekomunikasi.
Misi Koperasi
Memberikan kesejahteraan dan value yang lebih baik bagi anggota

Menjadi koperasi yang dapat berkompetisi dalam bidang pengadaan barang dan jasa serta System Informasi Teknologi Telekomunikasi.
4.1.1.3 Kebijakan dan Sasaran Mutu Koperasi

Kebijakan Mutu
Kebijakan Mutu KOPEGTEL MITRA PRATAMA adalah sebagai berikut :

1. Memegang prinsip selalu memberikan solusi yang tepat akan kebutuhan pelanggan demi kepuasan dan loyalitas pelanggan.

2. Mengembangkan sumber daya manusia (SDM) secara berkesinambungan sehingga diperoleh SDM yang profesional, memiliki integritas tinggi, dan mampu membangun tim kerja yang solid.

3. Membudayakan perbaikan-perbaikan/ improvement di setiap unit kerja untuk terus meningkatkan produktifitas efektifitas dan efisiensi kerja.
Sasaran Mutu
1. Tertib aturan, tertib administrasi dan tertib keuangan.

2. Ikut serta dalam penyelenggaraan dan pelaksanaan pembangunan.
3. Kenaikan target sales 30%.

4. Tingkat keberhasilan proyek 90%.

5. Tingkat kepuasan pelanggan 90%.

6. Pelatihan karyawan sampai dengan level staff diberikan minimal 1 kali per orang per tahun, sedangkan khusus karyawan bagian operasional diberikan sesuai dengan ke kebutuhan.
4.1.1.3 Struktur Organisasi Perusahaan
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Gambar 4.1 Struktur Organisai Kopegtel Mitra Pratama

(Sumber : KMP/CIQS/MM, 2005)

4.1.1.4 Prosedur Mutu Pembelian (KMP/CIQS/PM-05).

1.
Tujuan

Untuk mencapai atau mendapatkan barang dan atau jasa yang efektif dengan mengacu pada quality (tepat mutu), cost (kewajaran harga), responsiveness (kepekaan terhadap keluhan) dan delivery (tepat -waktu).

2.
Ruang Lingkup

Mengatur proses pengadaan barang dan jasa di KOPEGTEL MITRA PRATAMA RANGKASBITUNG yang meliputi proses pemesanan, pembelian, pemeriksaan dan penilaian terhadap pemasok

3.
Tanggung Jawab

3.1.
Manajer Logistik bertanggung jawab terhadap pembelian baik barang kebutuhan proyek maupun barang kebutuhan operasional

3.2.
Manajer Logistik dan Manajer Teknik bertanggung jawab untuk melakukan pemeriksaan terhadap penerimaan barang kebutuhan proyek.

4.
Dokumen Pendukung

4.1.
Manual Mutu (KMP/CIQS/MM).

4.2.
Prosedur Inspeksi dan Pengujian (KMP/CIQS/PM-12).
5.
Uraian Prosedur

5.1.
Pembelian Barang Kebutuhan Proyek

5.1.1.
Pelaksanaan pembelian dilakukan dengan cara pemesanan langsung oleh Manajer Logistik dengan persetujuan Manajer Umum.

5.1.2.
Permintaan pembelian dilakukan dengan mengirimkan surat permintaan penawaran harga kepada pemasok terkait.

5.1.3.
Dilakukan negoisasi harga oleh Jajaran Manajer Umum.

5.1.4
Rincian kebutuhan barang baik jenis maupun volume untuk suatu proyek serta waktu pengiriman ditentukan oleh Manajer Operasional.

5.1.4.
Manajer Teknik bersama Manajer Logistik melakukan pemeriksaan terhadap barang yang diterima dari pemasok berdasarkan prosedur Inspeksi dan Pengujian (KMP/CIQS/PM-12).

5.1.5.
Bila ditemukan ketidaksesuaian baik dalam jenis/ volume barang yang dikirim, Manajer Logistik menginformasikan hal tersebut kepada pemasok terkait dan meminta pengiriman ulang/ tambahan barang sesuai persyaratan yang disebutkan dalam surat permintaan.

5.2.
Guna menjaminkan mutu sebagaimana ditegaskan dalam sasaran mutunya KOPEGTEL MITRA PRATAMA RANGKASBITUNG melakukan pembelian perangkat sebagai cadangan dengan volume sebesar 5% dari jumlah perangkat yang beroperasi.

5.3.
Pembelian Barang Kebutuhan Operasional

5.3.1.
Pembelian barang untuk kebutuhan operasional dilakukan dengan cara pembelian langsung (cash & carry) oleh Manajer Opersioanal dan Manajer Keuangan dengan persetujuan Manajer Umum.

5.3.2.
User terkait mengajukan kebutuhan barang dan jasa untuk kebutuhan operasional kepada Manajer Operasional dengan persetujuan Manajer Umum.

5.3.3.
Manajer Operasional melakukan penilaian terhadap pemasok secara periodik berdasarkan kemampuannya dalam memenuhi spesifikasi yang diminta serta waktu penyerahan barang yang dipesan dan persyaratan lainnya yang ada.
4.1.1.5 Proses Bisnis Prosedur Pembelian 


Proses bisnis (Business Process) adalah sejumlah aktivitas yang mengubah sejumlah inputs menjadi sejumlah outputs (barang dan jasa) untuk orang-orang lain atau proses yang menggunakan orang dan alat (Indrajit, et al., 2002, hal .3). 

Secara umum Proses Bisnis Kopegtel Mitra Pratama secara umum dapat dilihat pada Gambar 4.2.
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Gambar 4.2 Proses Bisnis Kopegtel Mitra Pratama secara umum
keterangan :
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Dalam penelitian ini, ruang lingkup pembahasan aktivitas proses bisnis perusahaan dibatasi hanya pada aktifitas-aktifitas sistem pembelian material proyek. Aktivitas-aktivitas yang terjadi didalam sistem ini merupakan bagian dari aktivitas inti perusahaan yang harus benar-benar mendapatkan perhatian, karena jalan atau tidaknya suatu proyek akan tegantung pada ada tidaknya material-material proyek tersebut. Gambar 4.3 berikut, akan menunjukan proses bisnis prosedur pembelian material proyek berdasarkan pada dokumen sistem mutu CIQS 00 : 02 (KMP/CIQS/PM – 05) .
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Gambar 4.3 Proses Bisnis prosedur pembelian material di Kopegtel Mitra pratama
4.2 Pengolahan Data
4.2.1 Pemetaan Proses Bisnis Prosedur Pembelian Material Proyek
Prosedur pembelian material yang akan dipetakan adalah prosedur mutu pembelian material untuk kebutuhan proyek di Kopegtel Mitra Pratama. Pemetaan proses bisnis akan memberi gambaran kondisi aktual sistem pembelian material proyek sehingga akan mempermudah perusahaan untuk menentukan titik-titik masalah potensial didalam sistem serta melakukan pengukuran untuk melihat kinerja sistem tersebut.


Tahap awal dalam proses pemetaan proses bisnis adalah mengidentifikasi aktivitas-aktivitas yang dilakukan. Terdapat 6 aktivitas sistem pembelian material proyek yang dilakukan oleh Kopegtel Mitra Pratama. Diantaranya :

1. Aktivitas Pembuatan Surat Pengadaan Material,
2. Aktivitas Pengajuan SPPH (Surat Permintaan Penawaran Harga),

3. Aktivitas Negosiasi,

4. Aktivitas Pembuatan PO (Purchase Order),

5. Aktivitas Pengiriman Material, dan

6. Aktivitas. Penerimaan & Pemeriksaan Material

Penggambaran akivitas-aktivitas ini akan dibahas lebih lanjut dalam sub bab  4.2.2 Pemetaan Proses Bisnis dengan metode IDEFØ, dan dalam Sub bab 4.2.3. yang akan membahas pemetaan prosedur-prosedur aktivitas sesuai dengan prosedur pelaksanaan. Sedangkan pemetaan proses bisnis yang akan diusulkan akan dibahas dalam dalam sub bab 4.2.4. dan sub bab 4.2.5.

4.2.2 Pemetaan Proses Bisnis dengan menggunakan metoda IDEFØ


Dalam pemetaan menggunakan IDEFØ, penggambaran model dilakukan secara bertingkat (hirarkis) mulai dari aktivitas umum (Context Page) sampai rinciannya (Decomposition Page). Context Page biasa disebut Diagram A0 atau Parent Diagram, selanjutnya dibuat Decomposition Page atau Child Diagram yang merupakan rincian lebih jauh dari sistem.


Tahap pemetaan proses bisnis merupakan upaya awal integrasi terhadap aktivitas-aktifitas proses perusahaan. Analisis rangkaian proses dalam tugas akhir ini tidak akan dilakukan secara menyeluruh. Dibatasi hanya pada aktivitas dalam sistem pembelian material kebutuhan proyek yang dilakukan oleh Kopegtel Mitra Pratama Rangkasbitung.

Sistem pembelian material kebutuhan proyek merupakan gambaran secara menyeluruh aktivitas yang terjadi didalam sistem. Pemetaan sistem ini dimulai dengan aktivitas pengajuan permintaan material sampai aktivitas penerimaan dan pemeriksaan material
Node Trees dan Node Index dari sistem pengadaan material kebutuhan proyek adalah:

	Node Index A

A0  Sistem Pembelian Material Kebutuhan Proyek
A.1   Aktivitas Pengajuan Pengadaan Material,

A.2  Aktivitas Pengajuan SPPH (Surat Permintaan Penawaran Harga),

A.3   Aktivitas Negosiasi,

A.4   Aktivitas Pembuatan PO (Purchase Order),

A.5   Aktivitas Pengiriman Material, dan

A.6  Aktivitas. Penerimaan & Pemeriksaan Material





Dalam aktivitas ini terdapat komponen-komponen ICOM yang terdiri dari komponen input, mekanisme, kontrol dan output setiap aktivitas dalam sistem ini. Berikut adalah komponen-komponen ICOM yang ada didalam sistem pembelian material kebutuhan proyek ini:

1. Komponen input sistem pembelian material kebutuhan proyek 

Input dari sistem pembelian material kebutuhan proyek ini terdiri dari 4 buah input, diantaranya:

a. SPK ( Surat Perjanjian Kerjasama )Proyek,
b. BoQ ( Bill of Quantity ) Proyek,

c. Waktu Pengiriman,
d. Daftar Supplier.

2. Komponen mekanisme sistem pembelian material kebutuhan proyek. Mekanisme dari sistem pembelian material kebutuhan proyek ini terdiri dari 8 pelaksana, diantaranya:

a. Manajer Oprasional,

b. Unit Pengadaan,

c. Manajer Logistik,

d. Staff Logistik,

e. Unit Akuntansi,
f. Unit Kas dan Bank,

g. Fax / Phone, dan
h. Supplier.

3. Komponen kontrol sistem pembelian material kebutuhan proyek
Kontrol dari sistem pembelian material kebutuhan proyek ini terdiri dari 5 kontrol, diantaranya:

a. Manajer Umum,
b. Manejer Teknik,

c. Manajer Keuangan,

d. Cost Material,dan 

e. Delivery & Schedule.

4. Komponen output sistem pembelian material kebutuhan proyek Output dari sistem pembelian material kebutuhan proyek ini terdiri dari 2 Output, Yaitu:

a. Material siap Kirim, dan
b. Accounts Payable.

Gambar 4.4 akan menunjukan Context Page dari sistem ini, yang selanjutnya pada Gambar 4.5 Decomposition Page sistem pembelian material kebutuhan proyek yang akan dijelaskan lebih detail lagi. 
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Gambar 4.4 Sistem pembelian material kebutuhan proyek
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Gambar 4.5 Sistem pembelian material kebutuhan proyek (A0)

4.2.2.1 Pemetaan Aktivitas Pembuatan Surat Pengadaan Material

Aktivitas pertama yang dilakukan dalam Sistem pembelian material kebutuhan proyek ini adalah aktivitas pembuatan surat pengadaan material. Dalam aktivitas ini terdapat 3 proses.
Node Trees dan Node Index dari aktivitas pembuatan surat pengadaan material ini adalah:

	Node Index A1

A10  Aktivitas Pembuatan Surat Pengadaan Material
A11  Proses Pembuatan Rencana Pengadaan Material.
A12  Proses Pengajuan Pengadaan Material.
A13  Proses Persetujuan Surat Pengadaan Material.



Dalam aktivitas ini terdapat komponen-komponen ICOM yang terdiri dari komponen input, mekanisme, kontrol dan output proses yang terjadi dalam aktivitas ini. Berikut adalah komponen-komponen ICOM yang ada didalam aktivitas pembuatan surat pengadaan material ini:

1. Komponen input aktivitas pembuatan surat pengadaan material Input dari aktivitas pembuatan surat pengadaan material ini terdiri dari 2 buah input, diantaranya:

a. SPK (Surat Perjanjian Kerjasama) Proyek.
SPK proyek merupakan surat yang diterbitkan oleh pemilik proyek kepada perusahaan dimana didalamnya terdapat hal-hal yang harus dilakukan dan dipenuhi oleh perusahaan terhadap proyek yang akan dilaksanakan.
b. BoQ (Bill of Quantity) Proyek.
BoQ merupakan daftar kebutuhan material dari setiap item pekerjaan yang akan dilakukan dalam proyek. BoQ ini diterbitkan oleh pemilik proyek yang diberikan kepada perusahaan terlampir dalam SPPH (Surat Permintaan Penawaran Harga) sebagai acuan  untuk setiap kontraktor melakukan anwijing serta penentuan pengadaan kebutuhan material proyek.
2. Komponen mekanisme aktivitas pembuatan surat pengadaan material.

Mekanisme dari aktivitas pembuatan surat pengadaan material ini terdiri dari 2 pelaksana, diantaranya:

a. Unit Pengadaan.

Unit Pengadaan merupakan unit yang berada dibawah pimpinan manajer oprasional dimana bertanggung jawab terhadap setiap pengadaan material baik material kebutuhan proyek atau non proyek. Berikut adalah fungsi dari unit pengadaan, diantaranya:

1. Menerima Permintaan pengadaan material kebutuhan proyek dari teknisi lapangan yang telah melakukan anweizjing.

2. Mengevaluasi permintaan pengadaan material kebutuhan proyek dengan mengacu kepada BoQ ( Bill of Quantity ).

3. Membuat daftar rencan pengadaan material kebutuhan proyek yang selanjutnya akan diajukan kepada manajer oprasional dan manajer umum untuk pemeriksaan dan persetujuan.
4. Membuat rencana surat pengadaan material setelah daftar rencana pengadaan material kebutuhan proyek disetujui oleh manajer oprasional.
b. Manajer Oprasional.

Manajer Oprasional bertanggung jawab didalam memeriksa dan menyetujui dan mengkoordinasikan kepada Manajer Umum untuk setiap daftar rencana pengadaan material kebutuhan proyek  yang dibuat oleh unit pengadaan. Apabila daftar rencana pengadaan material kebutuhan proyek sudah sesuai dengan BoQ dan SPK, maka Manajer Oprasional berkewajiban untuk menyetujui, sehingga akan diterbitkan Surat Pengadaan Material yang dibuat oleh yunit pengadaan.

3. Komponen kontrol aktivitas pembuatan surat pengadaan material.
Kontrol dari aktivitas pembuatan surat pengadaan material ini terdiri dari 1 kontrol, adalah:

a. Manajer Umum.
Manajer Umum bertanggung jawab didalam memeriksa dan menyetujui setiap daftar rencana pengadaan material kebutuhan proyek  serta rencana surat pengadaan material yang diajukan oleh manajer oprasional. 

4. Komponen output aktivitas pembuatan surat pengadaan material.

Output dari aktivitas pembuatan surat pengadaan material ini terdiri dari 1 Output, yaitu: 
a. Surat Pengadaan Material.

Surat Pengadaan Material merupakan dokumen yang berfungsi menjadi acuan dalam pembelian material, maka selanjutnya Surat Pengadaan Material ini didistribusikan kepada bagian logistik dan keuangan untuk Aktivitas pengajuan SPPH ke supplier dan proses pemeriksaan dokukmen material.


Gambar 4.6 akan menunjukan Context Page dari Aktivitas ini, yang selanjutnya pada Gambar 4.7 merupakan  Decomposition Page dari aktivitas pembuatan surat pengadaan material akan dijelaskan lebih detail lagi. 
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Gambar 4.6 Akvitas Pembuatan Surat Pengadaan Material 
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Gambar 4.7 Akvitas Pembuatan Surat Pengadaan Material (A10)

4.2.2.2 Pemetaan Aktivitas Pengajuan SPPH Ke Supplier

Aktivitas kedua yang dilakukan dalam Sistem pembelian material kebutuhan proyek ini adalah aktivitas pengajuan SPPH (Surat Permintaan Penawaran Harga) ke supplier. Dalam aktivitas ini terdapat 3 proses.

Node Trees dan Node Index dari aktivitas pembuatan surat pengadaan material ini adalah:

	Node Index A2
A20  Aktivitas Pengajuan SPPH Ke Supplier
A21  Proses Seleksi Supplier.

A22  Proses Pembuatan SPPH.

A23  Proses Pengiriman SPPH ke Supplier.




Dalam aktivitas ini terdapat komponen-komponen ICOM yang terdiri dari komponen input, mekanisme, kontrol dan output proses yang terjadi dalam aktivitas ini. Berikut adalah komponen-komponen ICOM yang ada didalam aktivitas pengajuan SPPH (Surat Permintaan Penawaran Harga) ke supplier ini:

1. Komponen input aktivitas pengajuan SPPH ke supplier Input dari aktivitas pengajuan SPPH ke supplier ini terdiri dari 2 buah input, diantaranya:

a. Surat Pengadaan Material.

Surat Pengadaan Material merupakan dokumen yang berfungsi menjadi acuan dalam pembelian material, maka selanjutnya Surat Pengadaan Material ini didistribusikan kepada bagian logistik dan keuangan untuk pengajuan SPPH ke supplier dan proses pemeriksaan dokukmen material.

b. Daftar Supplier.

Daftar Supplier merupakan daftar yang digunakan perusahaan untuk mengetahui supplier yang akan menjadi pabrikan pendukung atau yang menjadi tempat pembelian material dimana didalam daftar supplier terdapat perusahaan perusahaan yang dikelompokan berdasarkan produk, jenis, kualitas dan harga yang ditawarkan.
2. Komponen mekanisme aktivitas pengajuan SPPH ke supplier.

Mekanisme dari aktivitas pengajuan SPPH ke supplier ini terdiri dari 3 pelaksana, diantaranya:

b. Staff Logistik.

Staff logistik merupakan bagian yang mendukung kinerja aktivitas logistik yang berada dibawah pimpinan manajer logistik dimana bertanggung jawab terhadap setiap pelaksanaan pengadaan material baik material kebutuhan proyek atau non proyek. Staff logistik bertugas menyiapkan serta membuatkan SPPH yang diajukan kepada supplier terpilih ( yang telah melewati proses seleksi. Setelah SPPH disetujui oleh manajer logistik dan manajer umum staff logistik bertugas untuk mengirimkannya. 
c. Manajer Logistik.

Manajer logistik bertanggung jawab didalam mengevaluasi serta menyeleksi supplier serta memeriksa dan menyetujui SPPH yang dibuat oleh stff-nya yang selanjutnya dikoordinasikan kepada Manajer Umum untuk mendapatkan persetujuan. 
d. Fax / Phone.

Adalah merupakan prasarana untuk mengirimkan SPPH kepada supplier dimana pelaksananya adalah staff logistik.
3. Komponen kontrol aktivitas pengajuan SPPH ke supplier.

Kontrol dari aktivitas pengajuan SPPH ke supplier ini terdiri dari 1 kontrol, adalah:

a. Manajer Umum.

Manajer Umum bertanggung jawab didalam memeriksa dan menyetujui setiap penyeleksian supplier serta pengajuan SPPH yang ditujukan kepada supplier terpilih. 

4. Komponen output aktivitas pengajuan SPPH ke supplier.

Output dari aktivitas pengajuan SPPH ke supplier ini terdiri dari 1 Output, yaitu: 

b. SPH ( Surat Penawaran Harga ) dari supplier.

SPH ( Surat Penawaran Harga ) merupakan surat penawaran yang diajukan oleh supplier dimana harga yang tercantum berdasarkan hasil seleksi dan belum dilakukan negosiasi. SPH memuat daftar material kebutuhan proyek yang sesuai dengan SPPH yang diajukan perusahaan, SPH juga memuat spek teknis dan harga per-item material.

Gambar 4.8 akan menunjukan Context Page dari Aktivitas ini, yang selanjutnya pada Gambar 4.9 merupakan  Decomposition Page dari aktivitas pengajuan SPPH ke supplier akan dijelaskan lebih detail lagi. 
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Gambar 4.8 Akvitas Pengajuan SPPH  ke Supplier.
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Gambar 4.9 Akvitas Pengajuan SPPH  ke Supplier (A20)
4.2.2.3 Pemetaan Aktivitas Pembuatan PO


Aktivitas keempat yang dilakukan dalam Sistem pembelian material kebutuhan proyek ini adalah aktivitas pembuatan PO (Purchase Order). Dalam aktivitas ini terdapat 3 proses.

Node Trees dan Node Index dari aktivitas pembuatan surat pengadaan material ini adalah:

	Node Index A4
A40  Aktivitas Pembuatan PO (Purchase Order).
A41  Proses pembuatan PO sesuai SPH hasil negosiasi.

A42  Proses persetujuan PO.

A43  Proses Pengiriman PO.




Dalam aktivitas ini terdapat komponen-komponen ICOM yang terdiri dari komponen input, mekanisme, kontrol dan output proses yang terjadi dalam aktivitas ini. Berikut adalah komponen-komponen ICOM yang ada didalam aktivitas Pembuatan PO (Purchase Order) ke supplier ini:

5. Komponen input aktivitas Pembuatan PO (Purchase Order) Input dari aktivitas Pembuatan PO ini terdiri dari 2 buah input, diantaranya:

a. SPH hasil negosiasi.

SPH ( Surat Penawaran Harga ) hasil negosiasi merupakan surat penawaran yang diajukan oleh supplier dimana harga yang tercantum setelah dilakukan negosiasi antara supplier dengan pihak perusahaan yang diwakili oleh manajer umum.
e. Waktu pengiriman.

Waktu pengiriman adalah merupakan data yang diperoleh dari hasil penjadwalan proyek oleh manajer oprasional dimana waktu pengiriman ini memuat data kapan setiap item material harus dikirim ke perusahaan dan harus ada di lokasi proyek. 
6. Komponen mekanisme aktivitas Pembuatan PO (Purchase Order).

Mekanisme dari aktivitas Pembuatan PO ini terdiri dari 3 pelaksana, diantaranya:

b. Staff Logistik.

Staff logistik merupakan bagian yang mendukung kinerja aktivitas logistik yang berada dibawah pimpinan manajer logistik dimana bertanggung jawab terhadap setiap pelaksanaan pengadaan material baik material kebutuhan proyek atau non proyek. Staff logistik bertugas menyiapkan, membuatkan dan mengirimkan PO (Purchase Order)  yang diajukan kepada supplier. 

f. Manajer Logistik.

Manajer logistik bertanggung jawab didalam memeriksa dan menyetujui Pembuatan PO (Purchase Order)  yang dibuat oleh stff-nya yang selanjutnya dikoordinasikan kepada Manajer Umum untuk mendapatkan persetujuan. 

g. Fax / Phone.

Adalah merupakan prasarana untuk mengirimkan PO (Purchase Order)  kepada supplier dimana pelaksananya adalah staff logistik.
7. Komponen kontrol aktivitas pengajuan SPPH ke supplier.

Kontrol dari aktivitas pengajuan SPPH ke supplier ini terdiri dari 1 kontrol, adalah:

a. Manajer Umum.

Manajer Umum bertanggung jawab didalam memeriksa dan menyetujui Pembuatan PO (Purchase Order) yang ditujukan kepada supplier terpilih. 

8. Komponen output aktivitas pengajuan SPPH ke supplier.

Output dari aktivitas pengajuan SPPH ke supplier ini terdiri dari 1 Output, yaitu: 

b. Surat PO (Purchase Order) terkirim.

Surat PO (Purchase Order) terkirim adalah surat PO yang telah mendapatkan persetujuan dari manajer logistik dan manajer umum dan merupakan surat pemesanan barang yang telah dikirim ke supplier. 

Gambar 4.10 akan menunjukan Context Page dari Aktivitas ini, yang selanjutnya pada Gambar 4.11 merupakan  Decomposition Page dari aktivitas Pembuatan PO (Purchase Order) akan dijelaskan lebih detail lagi. 
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Gambar 4.10 Akvitas Pembuatan PO (Purchase Order)
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Gambar 4.11 Akvitas Pembuatan PO (Purchase Order) (A40)
4.2.2.4 Pemetaan Aktivitas Penerimaan dan Pemeriksaan Material


Aktivitas keenam yang dilakukan dalam Sistem pembelian material kebutuhan proyek ini adalah aktivitas penerimaan dan pemeriksaan material. Dalam aktivitas ini terdapat 3 proses.

Node Trees dan Node Index dari aktivitas pembuatan surat pengadaan material ini adalah:

	Node Index A6
A60  Aktivitas Penerimaan dan Pemeriksaan Material
A61  Proses Penerimaan Material.

A62  Proses Pemeriksaan Material.

A63  Proses Pemeriksaan Dokumen Material.

A64  Proses Pembayaran Material.




Dalam aktivitas ini terdapat komponen-komponen ICOM yang terdiri dari komponen input, mekanisme, kontrol dan output proses yang terjadi dalam aktivitas ini. Berikut adalah komponen-komponen ICOM yang ada didalam aktivitas penerimaan dan pemeriksaan material ini:

1. Komponen input aktivitas penerimaan dan pemeriksaan material. Input dari aktivitas penerimaan dan pemeriksaan material ini terdiri dari 4 buah input, diantaranya:

b. Material.

Material merupakan material hasil pengiriman dari supplier yang sesuai dengan PO ( purchase order ) yang dikirim oleh perusahaan. Kedatangan material tergantung dari waktu pengiriman sesuai kesepakatan kedua belah pihak yang tercantum dalam surat PO ( purchase order ).
b. Surat Pengadaan Material.

Surat Pengadaan Material merupakan dokumen yang berfungsi menjadi acuan dalam pembelian material, yang didistribusikan kepada bagian logistik dan keuangan. Pada aktivitas ini surat pengadaan material menjadi input dalam proses pemeriksaan dokumen material.
c. Faktur.

Faktur merupakan dokumen yang dikeluarkan oleh supplier bersamaan dengan material yang terkirim dimana faktur dikirimkan ke bagian keuangan sedangkan material dikirimkan ke bagian logistik. Faktur disini berfungsi sebagai bukti dari quantity material yang terkirim.

d. Surat PO ( Purchase Order ).

Surat PO (Purchase Order) adalah surat PO yang telah mendapatkan persetujuan dari manajer logistik dan manajer umum dan merupakan surat pemesanan barang yang telah dikirim ke supplier. PO disini berfungsi sebagai bukti dari bagian logistik yang selanjutnya akan dicocokan dengan dengan dokumen lainnya pada proses pemeriksaan dokumen material.
2. Komponen mekanisme aktivitas penerimaan dan pemeriksaan material.

Mekanisme dari aktivitas penerimaan dan pemeriksaan material ini terdiri dari 3 pelaksana, diantaranya:

a. Unit Akuntansi.

Unit akuntansi merupakan bagian yang mendukung kinerja bagian keuangan yang berada dibawah pimpinan manajer keuangan dimana bertanggung jawab terhadap pemeriksaan dokumen dari material yang diterima. Unit akuntansi membuat bukti hasil pemeriksaan dari kelengkapan dokumen material apabila dokumen material cocok. 

b. Unit Kas dan Bank.

Unit kas dan bank bertanggung jawab melaksanakan pembayaran dari setiap tagihan yang diajukan oleh supplier setelah mendapatkan bukti dari kelengkapan dokumen material dari unit akuntansi. 

c. Manajer Logistik.
Manajer logistik bertanggung jawab didalam menerima dan memeriksa material yang dikirim oleh supplier yang selanjutnya dikoordinasikan kepada Manajer Teknik untuk dilakukan peneriksaan kembali dan mendapatkan persetujuan. 
3. Komponen kontrol aktivitas penerimaan dan pemeriksaan material.

Kontrol dari aktivitas penerimaan dan pemeriksaan material ini terdiri dari 3 kontrol, adalah:
a. Manajer Teknik.

Manajer Teknik bertanggung jawab terhadap penerimaan dan pemeriksaan material datang yang sebelumnya telah diterima dan diperiksa oleh manajer logistik. Apabila material yang telah diperiksa sesuai dengan spesifikasi yang telah disepakati maka material siap untuk dikirim ke lokasi proyek.
b. Manajer Keuangan.

Manajer Keuangan bertanggung jawab didalam memeriksa dan menyetujui proses pemeriksaan kelengkapan dokumen proyek yang dilaksanakan oleh unit akuntansi dan proses pembayaran tagihan kepada supplier yang dilakukan oleh unit kas dan bank. 

c. Dilevery & Schedule.

Dilevery & Schedule merupakan jadwal yang harus diperhatikan oleh manajer teknik serta manajer logistik untuk mengetahui kedatangan material dari supplier dan pengiriman kembali material ke lokasi proyek.
4. Komponen output aktivitas penerimaan dan pemeriksaan material.

Output dari aktivitas penerimaan dan pemeriksaan material ini terdiri dari 2 Output, yaitu: 

a. Material siap kirim.

Material siap kirim adalah material yang telah diterima dan diperiksa oleh manajer logistik serta manajer teknik, dan siap untuk dikirim ke lokasi proyek berlangsung.
b. Accounts payable.

Accounts payable adalah tagihan yang akan dibayar oleh perusahaan kepada supplier yang bersangkutan dengan cara pembayaran sesuai kesepakatan pada tahap negoisasi.

Gambar 4.12 akan menunjukan Context Page dari Aktivitas ini, yang selanjutnya pada Gambar 4.13 merupakan  Decomposition Page dari aktivitas penerimaan dan pemeriksaan material akan dijelaskan lebih detail lagi. 
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Gambar 4.12 Akvitas Penerimaan dan Pemeriksaan Material
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Gambar 4.13 Akvitas Penerimaan dan Pemeriksaan Material (A60)

4.3 Pemetaan Bisnis Proses Usulan
Visualisasi aktivitas proses bisnis yang kurang jelas akan menghambat aktivitas perbaikan, maka perlu dikaji dan diperbaiki. Indikasi permasalahan terbesar adalah tingginya aktivitas proses pembelian material proyek di KOPEGTEL Mitra Pratama , baik itu aktivitas proses yang berkenaan dengan arus informasi atau arus barang/jasa yang datang dari dalam dan luar perusahaan. 
Perbaikan ini dilakukan agar didapat bisnis proses usulan yang tidak mengadung proses yang tidak bernilai tambah,proses duplikasi atau paper less formulir / dokumen, untuk selanjutnya hasil perbaikan akan dijadikan input Revisi pada Dokumen Sistem Mutu CIQS 2000:2002.

Dengan menggunakan metoda pemetaan IDEFØ (Integrated DEFinition Method) bisnis proses yang akan diusulkan dipetakan. Hal ini dilakukan setelah melakukan observasi dokumen sistem mutu CIQS 00:02 dan interview pihak pihak dalam perusahaan yang terkait dengan prosedur mutu pembelian.


Sistem pembelian material kebutuhan proyek usulan merupakan gambaran secara menyeluruh aktivitas yang terjadi didalam sistem. Pemetaan sistem ini dimulai dengan aktivitas input data kebutuhan material ke dalam data base sampai aktivitas penerimaan dan pemeriksaan material



Node Trees dan Node Index dari sistem pengadaan material kebutuhan proyek  (KMP/CIQS/PM-05) usulan adalah:

	Node Index A

A0  Sistem Pembelian Material Kebutuhan Proyek

A1.
Input Data Kebutuhan Material Ke Dalam Data Base
           A1.1
Pembuatan rencana pengadaan material

           A1.2
Input data dan pemeriksaan

           A1.3
Up load data ke data base
A2.
Pemilihan Supplier Berdasarkan Kebutuhan
           A2.1
Pengiriman permintaan harga material
           A2.2
Pemilihan supplier berdasarkan harga sementara
           A2.3
Negosiasi
A3.
Pengiriman Material

A4.
Penerimaan Material dan Pemeriksaan      Kesesuaian data di Data Base
           A4.1
Penerimaan material
           A4.2
Pemeriksaan material
           A4.3
Pemeriksaan dokumen material dan pembayaran




Dalam aktivitas ini terdapat komponen-komponen ICOM yang terdiri dari komponen input, mekanisme, kontrol dan output setiap aktivitas dalam sistem ini. Berikut adalah komponen-komponen ICOM yang ada didalam sistem pembelian material kebutuhan proyek ini:

5. Komponen input sistem pembelian material kebutuhan proyek usulan.
Input dari sistem pembelian material kebutuhan proyek usulan ini terdiri dari 4 buah input, diantaranya:

e. SPK ( Surat Perjanjian Kerjasama )Proyek,

f. BoQ ( Bill of Quantity ) Proyek,

g. Waktu Pengiriman,

h. Daftar Supplier.

6. Komponen mekanisme sistem pembelian material kebutuhan proyek usulan. 
Mekanisme dari sistem pembelian material kebutuhan proyek usulan ini terdiri dari 8 pelaksana, diantaranya:

a. Manajer Oprasional,

b. Unit Pengadaan,

c. Manajer Logistik,

d. Staff Logistik,

e. Unit Akuntansi,

f. Unit Kas dan Bank,

g. E-mail,

h. Phone, dan

i. Supplier.

7. Komponen kontrol sistem pembelian material kebutuhan proyek usulan.
Kontrol dari sistem pembelian material kebutuhan proyek usulan ini terdiri dari 5 kontrol, diantaranya:

a. Manajer Umum,

b. Manejer Teknik,

c. Manajer Keuangan,

d. Cost Material,dan 

e. Delevery & Schedule.

8. Komponen output sistem pembelian material kebutuhan proyek usulan 

Output dari sistem pembelian material kebutuhan proyek usulan ini terdiri dari 2 Output, Yaitu:

a. Material siap Kirim, dan
b. Accounts Payable.

Gambar 4.13 proses bisnis pengadaan material kebutuhan proyek, Gambar 4.14 akan menunjukan Context Page dari sistem ini, yang selanjutnya pada Gambar 4.15, Gambar 4.16, Gambar 4.17, Gambar 4.18 Decomposition Page sistem pembelian material kebutuhan proyek yang akan dijelaskan lebih detail lagi. 
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Gambar 4.14 Proses Bisnis prosedur pembelian material usulan di Kopegtel Mitra pratama
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Gambar 4.15 Sistem pembelian material kebutuhan proyek usulan
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Gambar 4.16 Aktivitas pembelian material kebutuhan proyek usulan
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Gambar 4.17 Proses input data kebutuhan material ke dalam data base
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Gambar 4.18 Proses pemilihan supplier berdasarkan kebutuhan
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Gambar 4.19 Proses penerimaan dan pemeriksaan material
4.4 Evaluasi ESIA 
Evaluasi yang penulis lakukan adalah dengan metode evaluasi ESIA (Eliminated, Simplication, Integration and Automation) yaitu mengidentifikasikan dan memahami proses-proses yang ada dan kemudian mendesain kembali proses-proses tersebut secara sistematis untuk menciptakan proses-proses baru, guna memberikan hasil yang diinginkan.
Adapun bebderapa bidang kajian terhadap aktivitas dalam proses bisnis yang sedang berlangsung dan usulan dari evalusi ini adalah:

Tabel 4.1 Bidang Kajian Evalusi ESIA

Setelah melakukan proses evaluasi maka dapat dibandingkan antara proses aktual dengan proses usulan dimana proses aktual memiliki jumlah aktivitas sebanyak 15 aktivitas dengan aktivitas pengambil keputusan sebanyak 5 aktivitas serta personil yang digunakan 9 personil. Sedangkan  pada proses usulan jumlah aktivitas 10 aktivitas dimana 4 aktivitas pengambil keputusan dengan jumlah personil sebanyak 9 personil. Dari kedua proses tersebut progress yang dihasilkan adalah sama 100%.[image: image4.png]
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